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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pengaturan hukum Islam terkait tindak pidana pembuangan bayi dikategorikan sebagai jarimah (kejahatan) yang dapat berupa penelantaran atau pembunuhan, dengan konsekuensi hukuman ta'zir (hukuman yang diserahkan kepada penguasa) atau, dalam kasus pembunuhan, dapat dikenakan qisas (hukuman setimpal) tergantung pada perbedaan pendapat ulama. 

Faktor penyebab terjdinya tindak pidana pembuangan bayi terhadap anak yang baru lahir adalah  malu karena hubungan di luar nikah, tekanan psikologis dan beban mental, serta faktor ekonomi dan lingkungan sosial. Kehamilan di luar nikah sering kali menyebabkan pelaku merasa malu yang sangat besar, terutama jika tidak ada dukungan dari keluarga atau masyarakat. Selain itu, beban emosional, masalah ekonomi, dan kondisi lingkungan yang tidak mendukung juga berperan besar dalam kasus ini

Penegakan hukum terhadap tindak pidana pembuangan bayi terhadap anak yang baru lahir menurut Hukum Islam dapat dikategorikan sebagai kejahatan pembunuhan (jarimah pembunuhan) jika menyebabkan kematian, atau sebagai tindakan yang tidak membahayakan jika bayi dibuang di tempat yang aman. Terhadap pelaku, hukumannya bervariasi tergantung niat pelaku dan mazhabnya. Jika niatnya membunuh, ada perbedaan pendapat mengenai hukuman qishas atau diyat. Jika tidak berniat membunuh, pelakunya dapat dikenai hukuman ta'zir.

Saran

Kejahatan Tindak Pidana pembuangan bayi harus dicegah secepat mungkin dikarenakan berpengaruh besar terhadap masa depan generasi selanjutnya, pencegahan ini tidak hanya disarankan untuk pemerintah saja, yang paling utama adalah terhadap masyarakat sendiri, dimana masyarakat masih banyak yang tidak peduli dengan hukum.

Mengingat kasus pembuangan bayi terus bermunculan maka diperlukan pembaruan terhadap pengaturan terkait pembuangan bayi mulai dari batas maksimal hukuman sehingga dalam hal yang menurunkan ancaman batas maksimal pidana pun terbatas pada hal-hal yang krusial terutama bagi pelaku yang merupakan orang dewasa. Selanjutnya, perlu adanya penyuluhan pada pelajar, orang tua dan masyarakat luas dari pihak berwenang terkait pembuangan bayi sebagai tindakan pencegahan. Penyuluhan ini dapat memuat hal-hal yang menjadi faktor penyebab termasuk salah satunya pemhabasan seks bebas hingga pengaturan terkait pelaku pembuangan bayi serta ancaman pidananya. Dengan adanya pembaruan dan penyuluhan diharapkan dapat menekan angka pembuangan bayi kedepannya.

Diharapkan dalam penegakan terutama terhadap pelaku yang terbukti melakukan pembuangan bayi dengan mempertimbangkan pelanggaran terhadap hak-hak korban dan perlakuan yang tidak seharusnya yang dapat mengancam nyawa bayi dapat dijatuhi hukuman seberat-beratnya sehingga menjadi contoh bagi masyarakat untuk tidak melakukan hal serupa, selain itu untuk memberikan efek jera bagi pelaku. Sehingga penegakan hukum bagi pelaku pembuangan bayi dapat dijadikan salah satu upaya perlindungan anak.
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